BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada umumnya di dunia ini menginginkan kehidupan
yang sempurna, kesempurnaan tersebut tidak lain dan tidak bukan adalah
untuk beribadah semata-mata karena Allah SWT.

Pernikahan atau Perkawinan merupakan awal dimulainya
kehidupan yang baru, lebih jelasnya aktifitas yang sebelumnya biasa
dilakukan sendiri menjadi aktifitas yang dilakukan bersama kedua insan
yang saling memadu kasih dalam mewujudkan rumah tangga yang
sakinah, mawaddah wa rahmah (keluarga yang tentram, penuh cinta
kasih, dan kasih sayang). Dijelaskan dalam firman Allah SWT Alquran

Surah Ar-Rum Ayat 21 :

P
Fz <«

¢ 2 o L7z A w o sE A S E L, Ao o L F P
355 vty Jam L) 15508 Bl isal n S Gl Ol faslz g

D Oy as_a3a) e BB 3 ) B

NG

Artinya: “dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir”.'

Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974,

perkawinan adalah ikatan lahir batin seorang laki-laki dan perempuan

'Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2010), 406.



sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Menurut Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI), perkawinan
adalah akad yang sangat kuat atau mithagan ghalizan untuk menaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.’

Pada kenyataan, berkeluarga tidak selalu berjalan harmonis seperti
yang diangankan. Memelihara kelestarian dan keseimbangan hidup
bersama suami istri bukanlah perkara yang mudah dilaksanakan. Bahkan
banyak di dalam hal kasih sayang dan kehidupan harmonis antara suami
istri itu tidak dapat diwujudkan, dan berujung pada perpisahan, perceraian
atau talak.

Perceraian adalah penderitaan yang tidak akan berhenti pada
batasan kalimat yang diucapkan suami ketika marah atau dalam situasi
gila. Kalimat perceraian adalah kalimat yang akan mengguncangkan
langit sebelum mengguncangkan eksistensi keluarga, dimana suami, istri
dan anak-anak semuanya akan merasakan guncangan tersebut dan mereka
akan menenggak pil kepahitan dan terhalang dari meraih impian yang
didambakan yaitu kehidupan keluarga yang penuh kebahagiaan.*

Menurut imam Malik sebagaimana dikutip oleh Mardani

menyatakan sebab-sebab putusnya perkawinan adalah talak, khulu’,

*Undang-Undang R.I. Nomor I tahun 1974 Tentang Perkawinan & Kompilasi Hukum Islam,
(Bandung: Citra umbara, 2014), 2.
*Ibid., 324.

* Butsainah as-Sayyid al-Iraqi, Menyingkap Tabir Perceraian, (Jakarta: Pustaka Al-Sofwa, 2005),

210.



khiyar/fasakh, shigaq, nushuz, ila’, dan zihar. Imam Syafi’i sebagaimana
dikutip oleh Mardani menuliskan sebab-sebab putusnya perkawinan
adalah talak, khulu’, fasakh, khiyar, shigaq, nushuz, ila’, zihar, dan Ii’an.
as-Sarakshi sebagaimana dikutip oleh Mardani juga menuliskan sebab-
sebab perceraian: talak, khulu’, ila’, dan zihar?

Talak atau Perceraian hukumnya mubah (dibolehkan). Meskipun
demikian, talak suatu perbuatan yang mubah tetapi paling dibenci oleh

Allah SWT. Sebagaimana dalam Alquran Surah Al-Bagarah Ayat 231:
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Artinya : “Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka
mendekati akhir idda/mya, maka rujukilah mereka dengan cara
yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma’ruf
(pula). janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi
kemudharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya mereka.
Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat
zalim terhadap dirinya sendiri. janganlah kamu jadikan hukum-
hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan
apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al
hikmah (Sunah). Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa
yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta
ketahuilah bahwasanya Allah Maha mengetahui segala sesuatu”.’
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> Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011),

28.

Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2010), 37.



Talak juga bukan termasuk perbuatan yang digemari dalam syariat

Islam, karena tujuan dari perkawinan bukan untuk bercerai, melainkan

membentuk keluarga yang bahagia. Adapun bentuk-bentuk talak, yakni :

1.

Talak Raj’i
lalah talak satu atau talak dua tanpa iwad (penebus talak) yang
dibayar istri kepada suami yang dalam masa iddah suami dapat
merujuk kembali (tanpa akad) kepada istrinya.
Talak Ba’in
lalah talak yang tidak memberi hak rujuk bagi seorang suami
terhadap bekas istrinya.
Talak ba’in ada dua macam, yakni:

a. Talak Ba’in Sughra (Ba’in Kecil)

Ialah talak satu atau talak dua disertai dengan iwad
dari istri kepada suami yang habis dalam masa iddah
dengan akad nikah baru suami dapat kembali kepada bekas
istrinya.

b. Talak Ba’in Kubra (Ba’in Besar)

Ialah talak tiga (dilakukan sekaligus atau berturut-

turut) suami tidak dapat memperistrikan lagi bekas

istrinya, kecuali bekas istrinya tersebut telah kawin lagi



dengan laki-laki lain yang kemudian bercerai setelah
mengadakan hubungan kelamin dan habis masa iddainya.’

Menurut Sayyid Sabiq, talak tiga berarti telah menjadikan
perempuan terpisah sama sekali dan haram kawin dengan bekas suaminya
tersebut. la tidak halal mengawini bekas istrinya itu lagi, sebelum
perempuan itu tadi kawin dengan laki-laki lain dengan arti sebenarnya,
bukan tahlil.*

Setelah dijatuhkannya talak, tidaklah hilang atau putus begitu saja
hubungan suami dan istri dalam ikatan pernikahan tersebut melainkan
masih terdapat iddah atau masa menunggu.

Iddah merupakan masa menunggu untuk berfikir, dengan masa
iddah itulah suami istri yang berpisah tersebut diberi kesempatan berfikir
untuk kembali kepada kehidupan semula dengan syarat dan rukun yang
telah diatur dalam Islam. Tindakan tersebut dalam istilah Islam disebut
dengan rujuk.

Rujuk ialah mengembalikan istri yang telah ditalak pada
pernikahan yang asal sebelum diceraikan.” Rujuk dalam pengertian figh
menurut Al-Mahalli sebagaimana dikutip oleh Amir Syarifuddin ialah
kembali ke dalam hubungan perkawinan dari cerai yang bukan ba’in,

selama dalam masa iddah."

"Mardani, Hukum Perkawinan Islam..., 29.

8Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Moh Thalib, Juz &, (Bandung: Al-ma’arif, 1997), 60.

® Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensido, 2014), 418.

0 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), 337.



Disunnahkan bagi suami untuk merujuk istrinya bila ia merasa
dapat rukun kembali, sebagaimana dalam Alquran Surah Al-Baqarah Ayat

228:
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Artinya: “wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru’ Tidak boleh mereka menyembunyikan
apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman
kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak
merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami)
menghendaki i7s/lah. Dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. Akan
tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada

istrinya. dan Allah Maha perkasa lagi Maha bijaksana”.""

Adapun ketentuan Rujuk di Indonesia ini tertuang atau terhimpun
dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 163 ayat 2, Yakni Rujuk
dapat dilakukan dalam hal:

a. Putusnya perkawinan karena talak, kecuali yang telah jatuh tiga

kali atau talak yang dijatuhkan gabla al-dukhul;

b. putusnya perkawinan berdasarkan putusan pengadilan dengan

alasan atau alasan-alasan zina dan khulu ’;.12

Dalam Pelaksanaanya, terdapat kasus yang mana beberapa dari
pasangan muslim suami istri masyarakat desa Kalipadang Kecamatan

Benjeng Kabupaten Gresik di sana bisa rujuk setelah istri ditalak tiga oleh

"Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2010), 36.

2 Undang-Undang R.I. Nomor 1 tahun 1974 & Kompilasi Hukum Islam..., 372.



suaminya, tanpa seorang muhallil. Dan di sana proses rujuknya yang
membolehkan ialah dari beberapa tokoh Agama yang dianggap tahu dan
cakap akan hukum Islamnya."

Pada dasarnya kebolehan tersebut tidak selaras dengan sumber
hukum Islam yang bersumber dari Alquran dan Hadis. Dan di sini
penyusun ingin mengetahui pandangan dari beberapa tokoh Agama di
sana tentang kebolehan rujuk talak ba’in kubratanpa muhallil itu sendiri.

Dari pemaparan latar belakang tersebut di atas, penyusun tertarik
untuk melakukan penilitian tentang “analisis hukum Islam terhadap
pandangan tokoh Agama tentang kebolehan rujuk talak ba’in kubratanpa

muhallil di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang diuraikan penulis di atas
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
a. Pandangan tokoh Agama tentang rujuk talak ba’in kubra
tanpa muhallil di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng
Kabupaten Gresik.
b. Analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh Agama
tentang kebolehan rujuk talak ba’in kubratanpa muhallil di

Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik.

*Zunia (Alumni Fak. Syari’ah), Wawancara, Desa Kalipadang, 16 Maret 2017.



2. Batasan Masalah
Dari identifikasi tersebut penelitian ini dapat dibatasi pada
masalah berikut:

a. Pandangan tokoh Agama tentang rujuk talak ba’in kubra tanpa
muhallil di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten
Gresik.

b. Analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh Agama
tentang kebolehan rujuk talak ba’in kubra tanpa muhallil di

Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik.

C. Rumusan Masalah
Melalui latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan
peneliti kaji dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan tokoh Agama tentang rujuk talak ba’in kubra
tanpa muhallil di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten
Gresik ?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh Agama
tentang kebolehan rujuk talak ba’in kubra tanpa muhallil di Desa

Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik ?

D. Kajian pustaka
Kajian pustaka bertujuan untuk menarik perbedaan antara

penelitian yang akan dilakukan dengan kajian atau penelitian yang pernah



dilakukan sebelumnya, sehingga tidak ada pengulangan atau duplikasi
dari kajian atau penelitian yang sudah ada. Banyak literatur yang sudah
ada membahas tentang talak saja, ataupun rujuknya saja. Tetapi, dalam
hal ini peneliti melakukan pembahasan tentang “Analisis Hukum Islam
terhadap pandangan Tokoh Agama tentang kebolehan rujuk talak ba’in
kubra tanpa muhallil di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten
Gresik”.

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, ada beberapa
penelitian yang serupa mengkaji tentang talak dan rujuk. Penelitian
Tersebut antara lain adalah sebagai berikut :

1. Skripsi Defrianto, yang berjudul “Pandangan Tokoh Masyarakat
terhadap Talak Di Luar Pengadilan Agama (Studi Di jorong
sitiung kenagarian Kec. Sitiung Kab. Dharmasraya)”. Skripsi ini
membahas mengenai masyarakat Di jorong sitiung kenagarian
Kec. Sitiung Kab. Dharmasraya yang melakukan talak diluar
pengadilan agama, dan talak tersebut dianggap sah oleh tokoh
masyarakat jorong sitiung kenagarian Kec. Sitiung Kab.
Dharmasraya serta dianggap legal perceraian yang dilakukan
diluar Pengadilan Agama.'* Perbedaanya adalah pembahasan di
atas membahas tentang legalitas talak di luar pengadilan agama,

sedangkan penulis membahas tentang kebolehan rujuk talak ba’in

"“Defrianto, Pandangan Tokoh Masyarakat terhadap Talak DiLuar Pengadilan Agama (Studi
Dijorong sitiung kenagarian Kec. Sitiung Kab.Dharmasraya), (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2009).
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kubra tanpa muhallil di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng
Kabupaten Gresik.

2. Skripsi Ika Lestari, Yang Berjudul “Analisis Hukum Islam
Terhadap Fenomena “Rujuk” Talakba in kubri (Di Desa Medelan
Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep)”. Skripsi ini membahas
mengenai fenomena rujuk talak ba’in kubra Di Desa Medelan
Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep. talak ba’in kubra tidak
diperbolehkan untuk rujuk karena hukumnya adalah haram. Jika
pasangan suami istri tersebut ingin melakukan rujuk maka harus
ada muhallil di dalamnya. Maka rujuk yang dilakukan oleh
masyarakat Medelan belum sesuai dengan syariat Islam karena
bertentangan dengan apa yang telah Allah SWT perintahkan.'’
Penulis bukan menganalisis hukum islam dari segi rujuk talak
ba’in kubranya, akan tetapi penulis akan memaparkan tentang
bagaimana pandangan tokoh Agama tentang kebolehan rujuk talak
ba’in kubra tanpa muhallil secara perspektif hukum Islam yang
ada di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik.

3. Skripsi Ade Saputra, yang berjudul “Proses Penyelesain Talak
Yang Sudah Terjadi Di Luar Sidang Pengadilan Agama Ditinjau
Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di Pengadilan Agama Kelas I

B Bangkinang)”. Skripsi ini membahas mengenai Penyelesaian

" Ika Lestari, Analisis Hukum Islam Terhadap Fenomena “Rujuk” Talak Ba’in Kubra (Di Desa
Medelan Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep), (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya,
2014).
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talak di Pengadilan Agama Bangkinang terhadap talak yang
terjadi di luar sidang Pengadilan Agama Bangkinang sama dengan
penyelesaian kasus talak pada umumnya, mulai dari pengajuan
permohonan cerai talak oleh pemohon, proses mediasi,
pemeriksaan saksi-saksi sampai pada pembacaan putusan
Pengadilan dan pengucapan /afaz talak di depan sidang Pengadilan
Agama Bangkinang. Talak yang diucapkan di luar sidang
Pengadilan Agama Bangkinang tidak menjadi pertimbangan oleh
hakim pada saat sidang.'® Perbedaanya adalah pembahasan di atas
membahas tentang waktu talak diluar dan disidang pengadilan,
sedangkan penulis membahas tentang rujuk talak ba’in kubra
tanpa muhallil di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten
Gresik yang belum masuk rana Pengadilan Agama.

4. Skripsi Reka Anita, yang berjudul “Praktek Nikah Pasca Talak
Ba’in (Studi Kasus di Desa Linggar Galing Kecamatan Pondok
Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah)”. Skripsi ini membahas
tentang kasus di Desa Linggar Galing Kec. Pondok Kubang Kab.
Bengkulu Tengah, para pelaku dalam melaksanakan praktik nikah
pasca talak ba’in tidak sesuai dengan hukum Islam dan peraturan
pemerintah yang berlaku. Mereka bercerai dengan pasangannya

dan tidak melaporkannya ke KUA setempat, dan proses nikahnya

'® Ade Saputra, Proses Penyelesain Talak Yang Sudah Terjadi Di Luar Sidang Pengadilan Agama
Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di Pengadilan Agama Kelas I B Bangkinang),
(Skripsi—UIN Sultan Syarif Kasim, Riau, 2012).
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kembali pun tidak melalui muhallil, mereka menikah kembali
seperti pasangan yang belum pernah menikah, padahal mereka
pernah menikah dan bercerai walaupun tidak melalui proses di
KUA."" Perbedaanya adalah pembahasan di atas membahas
tentang praktik nikah pasca talak ba’in masyarakat Desa Linggar
Galing Kecamatan Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah
yang tidak pada semestinya, sedangkan penulis membahas dari
pandangan tokoh Agama akan kebolehan rujuk talak ba’in kubra
tanpa muhallil di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten

Gresik.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian adalah rumusan tentang tujuan yang ingin
dicapai oleh peneliti melalui penelitian yang dilakukanya.'®
Berdasarkan Rumusan masalah yang peneliti kaji dari penelitian
ini, maka penulisan penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mendeskripsikan pandangan tokoh Agama tentang rujuk
talak ba’in kubra tanpa muhallil di Desa Kalipadang Kecamatan
Benjeng Kabupaten Gresik.
2. Untuk Mengetahui Analisis Hukum islam terhadap pandangan

tokoh Agama tentang kebolehan rujuk talak ba’in kubra tanpa

'" Reka Anita, Praktek Nikah Pasca Talak Ba’in (Studi Kasus di Desa Linggar Galing Kecamatan
Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah), (Skripsi--STAIN Salatiga, Salatiga, 2012).

'8 Fakultas syariah dan hukum, petunjuk teknis penulisan skripsi, (Surabaya:2016), 8.
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muhallil di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten

Gresik.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sekurang-

kurangnya meliputi dua aspek, antara lain:

1.

Aspek Teoretis

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka
mengembangkan dan memperkaya khazanah pengetahuan,

terutama pengetahuan yang berkaitan dengan rujuk dari talakba’in

kubra tanpa muhallil.

b. Dapat menambah khazanah ilmu sosial khususnya Ilmu Hukum
Islam.

c. Menjadi refleksi sehingga dapat dibaca oleh siapa saja yang ingin
mengetahui analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh
Agama tentang kebolehan rujuk talak ba’in kubra tanpa muhallil
di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik.

Aspek Praktis

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah :

Untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang timbul di

kalangan masyarakat, baik yang bersifat penafsiran, pemahaman maupun

kasus-kasus dalam ruang lingkup rujuk talakba’in kubra tanpa muhallil,



14

sehingga nantinya dapat menjadi pegangan bagi masyarakat khususnya

masyarakat Desa Kalipadang Kec. Benjeng Kab.Gresik.

. Definisi Operasional

Untuk memudahkan pemahaman pembaca dalam penulisan

penelitian ini, serta untuk menghindari kesalahpahaman, maka peneliti

menguraikan beberapa istilah, antara lain:

1.

Hukum Islam adalah Hukum yang diambil dari sumber hukum
Islam yaitu Alquran, Hadis, Pendapat Ulama’ dan Fikih Indonesia
yakni KHI (Kompilasi Hukum Islam).

Tokoh agama adalah orang yang dinilai cakap akan hukum Islam
(memiliki pengetahuan tentang rujuk dan talak), yang terdiri dari
empat Ustadz dan satu Ustadhah, serta orang yang dinilai cakap
akan hukum Islam mewakili di bidang pemerintahan yakni satu

dari Penyuluh KUA.

. Rujuk adalah kembalinya suami kepada mantan istri pasca talak

ba’in kubrayang dilakukan dengan bilas (akad nikah baru).
Talak ba’in kubra adalah talak tiga yang diucapkan secara
bertahap oleh suami sehingga tidak ada hak rujuk bagi suami

kepada mantan istrinya kecuali ada muhallil (perantara).
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H. Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat lapangan (field research), yakni penelitian di
lakukan di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. Oleh
karena itu, supaya penulis dapat menyusun dengan benar maka penulis
menggunakan metode penulisan yaitu:
1. Data yang dikumpulkan
Terkait dengan rumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini
data yang dikumpulkan yaitu :
Data tentang pandangan tokoh Agama tentang rujuk talak ba’in kubra
tanpa muhallil di desa kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten
Gresik.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penulisan penelitian ini antara lain :
a. Sumber Primer
Sumber Primer, yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari
sumbernya,'’ Yakni:
1) Responden penelitian, yakni tokoh Agama.
2) Informan penelitian, yakni Kepala Desa dan masyarakat yang
memberikan informasi dari data yang dibutuhkan dalam
penelitian.

b. Sumber Sekunder

1 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013) 106.
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Sumber Sekunder, yaitu sumber data pendukung yang diperoleh dari
literatur, seperti pasal-pasal dan buku-buku yang berkaitan dalam

penelitian ini.

a) Teknik Pengumpulan Data

Adapun untuk memperoleh data yang akurat dan dibutuhkan oleh
peneliti sesuai dengan judul penelitian, maka dalam pengumpulan data
peneliti menggunakan beberapa metode sebagaimana berikut :

1. Interview, yaitu melakukan wawancara dan tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan, yang mana dua orang
atau lebih bertatap muka mendengar secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan.’® Keterangan yang
dimaksud yakni keterangan yang sinkron dalam penelitian ini.

2. Dokumentasi, bersifat catatan lapangan. Metode ini digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data tertulis dan gambaran atau
keadaan Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik.

b) Teknik Pengolahan Data
Untuk mensistematisasikan data yang telah dikumpulkan dan
mempermudah peneliti dalam melakukan analisa data, maka peneliti

mengelolah data tersebut melalui beberapa teknik, dalam hal ini data

 Cholid Narkubo, Metodelogi Penelitian, (Jakarta, Bumi Akasara, 1997), 56.
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yang diolah merupakan data yang telah terkumpul dari beberapa sumber

adalah sebagai berikut:*!

a. [Editing, yaitu mengedit data yang sudah dikumpulkan. Teknik ini
digunakan oleh peneliti untuk memeriksa atau mengecek sumber data
yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data, dan
memperbaikinya apabila masih tedapat hal-hal yang salah.

b. Coding, yaitu pemberian kode dan pengkatagorian data. Peneliti
menggunakan teknik ini untuk mengkatagorikan sumber data yang
sudah dikumpulkan agar terdapat relevansi dengan pembahasan dalam
penelitian ini.

c. Organizing, yaitu mengorganisasikan atau mensistematisasikan
sumber data. Melalui teknik ini, peneliti mengelompokkan data-data
yang telah dikumpulkan dan sesuai dengan pembahasan yang telah
direncanakan sebelumnya.

¢) Teknis Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat diinformasikan ke orang lain.”*

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya diadakan analisis secara

kualitatif dengan pola pikir deduktif, yakni berangkat dari sesuatu yang

2ISyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rieneka
Cipta, 2006), 156.
2 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 224.
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bersifat umum menuju kepada pengetahuan yang bersifat khusus untuk

menilai.

Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini akan diuraikan secara garis
besar materi yang dibahas supaya diketahui gambaran mengenai skripsi
ini dan supaya pembahasan skripsi ini lebih sistematis, yakni sebagai
berikut :

Bab pertama, merupakan pendahuluan, yang berisi hal-hal yang
sifatnya mengatur bentuk-bentuk dan isi skripsi, mulai dari latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metodelogi penelitian dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan
para pembaca kepada substansi penelitian ini.

Bab kedua, merupakan landasan teori, menjelaskan pengertian,
dasar hukum, alasan-alasan dan syarat-syarat rujuk dan talak yang
ditinjau dari Alquran, Hadis dan KHI tentang rujuk dan talak. Uraian ini
diletakkan dalam bab kedua dengan maksud untuk mengetahui hukum
rujuk talak ba’in kubra tanpa muhallil secara jelas, sehingga dapat
dijadikan landasan untuk menganalisis data pada bab berikutnya.

Bab ketiga, mendeskripsikan pandangan tokoh Agama tentang
praktik rujuk talak ba’in kubra tanpa muhallil di Desa Kalipadang

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik, yang meliputi gambaran umum
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masyarakat di Kalipadang Kec. Benjeng Kab. Gresik, faktor pendorong
para pelaku Rujuk Talak ba’in kubra tanpa muhallil dan tata cara rujuk
talak ba’in kubra tanpa muhallil di Desa Kalipadang Kecamatan Benjeng
Kabupaten Gresik.

Bab keempat, penyusun menganalisis terhadap pandangan tokoh
Agama tentang kebolehan rujuk talak ba ’in kubrd tanpa muhallil di Desa
Kalipadang Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik.

Bab kelima, merupakan bab penutup, berisi tentang kesimpulan

dan saran.





